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PENDAHULUAN

Latar Belakang: 

• Teori Bronfenbrenner (2005): Perkembangan individu dipengaruhi lingkungan.

• Sosialisasi = proses belajar nilai/norma (Ihromi, 2004; Zanden, 1990), dimulai dari 

keluarga.

• 4 Dimensi Sosialisasi Etnis (Hughes et al., 2006): Cultural socialization, 

preparation of bias, promotion of mistrust, dan pluralism.

• Indonesia multikultural → potensi stereotip antaretnis (Warnaen, 2002).

Fokus Penelitian: Peran sosialisasi keluarga Tionghoa dalam memperkuat 

hubungan harmonis dengan kelompok non-Tionghoa di masyarakat multietnis.

Rumusan Masalah: Bagaimana Gambaran sosialisasi etnis 
orang tua keluarga Tionghoa di Jakarta?



METODE PENELITIAN

Desain Penelitian:

• Desain penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan pola 

sosialisasi etnis yang disampaikan orang tua kepada anak di 

lingkungan keluarga Tionghoa.

• Sampel yang diambil: Non-probability sampling, secara khususnya 

convenience (dengan membagikan G-Form ke berbagai platform 

media sosial)

Populasi yang bersifat unidentified menurut rumus Walpole (Walpole et 

al., 2021), diambil minimal 68 subjek dengan menggunakan error 

margin sebesar 10%



METODE PENELITIAN

Alat Ukur: Berdasarkan 

konsep Hughes et al (2006) 

terkait sosialisasi etnis, 

memiliki 4 dimensi: 

1. Cultural socialization,

2. Preparation of bias, 

3. Promotion of mistrust, dan

4. Pluralism.

Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Uji coba pada 30 responden

2. Kriteria:

Validitas > 0.2

Reliabilitas > 0.6 (Zhaugnessy et al., 2021)



HASIL & PEMBAHASAN

Jumlah responden: Terdapat 83 orang yang mengisi kuesioner, namun karena 4 

orang tidak memenuhi syarat, maka respoden yang dipakai berjumlah 79 orang.



KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan: 

• Culture socialization: Orang tua mengajarkan budaya keluarga → anak paham 

& bangga dengan identitas dan budayanya. 

• Pluralism: Anak diajarkan untuk menghargai keberagaman etnis di Indonesia. 

• Promotion of mistrust: Orang tua mengingatkan kewaspadaan dalam interaksi 

antar etnis (mungkin karena pengalaman masa lalu). 

• Preparation of bias: Kurang disarankan diajarkan karena dapat memengaruhi 

persepsi anak terhadap etnis lain. 

Saran: 

• Ajarkan nilai budaya keluarga & pluralisme.

• Hindari menekankan pengalaman diskriminasi masa lalu.

• Dorong anak bergaul dengan berbagai etnis.
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